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MOTTO 

 

 

“Jalanilah apa yang kamu tidak pilih jangan jalani apa uang kamu pilih, 

beragam pernak pernik kehidupan selalu saja menjadi bayangan dalam setiap 

gerak alur raga ini bergerak, aku bertanya apakah ini yang aku mau dan yang ku 

pilih… Ternyata menjalani apa yang aku pilih adalah suatu kesusahan hidup 

yang amat teramat menyakitkan” 

(Mbah Guru Keneng) 

 

“Tetesan air bisa melubangi batu. Bukan karena tetesan itu keras, namun karena 

terus menerus” 

(Nasehat Arab) 

 

“Tantangan maupun hambatan seseorang terletak dibalik setiap alasan 

yang dibuatnya sendiri ” 

(Sang Penghasut) 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Perlindungan Hukum Terhadap Anak 

Dalam Putusan  Pengadilan No. 201/Pid.Sus/2016/PN.SKT dan 26/Pid.Sus/2014/ 

PN.KB.  dan Hambatan Pelaksanaan Perlindungan Hukum Terhadap Anak 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dan 

Solusinya, dengan metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan metode analisis secara kualitatif. Hasil analisis data diperoleh bahwa 

putusan hakim No. 201/Pid.Sus/2016/PN.SKT dan 26/Pid.Sus/2014/PN.KB yang 

telah dilakukan hakim tersebut dapat diketahui bahwa dalam rangka memberikan 

perlindungan kepada korban penjualan anak maka Hakim memutuskan untuk 

memberikan pidana yang cukup berat kepada terdakwa yaitu 6 tahun penjara. 

Berdasarkan kasus tersebut maka hal ini sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2002 

yang mengatur mengenai penjualan anak terutama pada pasal 82 dan 88.  

Hambatan adalah Korban penjualan anak merupakan individu yang menderita 

secara fisik, mental dan sosial karena tindakan kejahatan, bahkan korban dapat 

menderita ketakutan berkepanjangan jika ia melaporkan perbuatan pelaku dan 

memberikan kesaksian yang memberatkan pelaku di pengadilan. Sistem 

pemidanaan KUHP Indonesia tidak menyediakan pidana ganti rugi bagi korban 

penjualan anak, sehingga posisi wanita tetap berada di posisi yang tidak 

diuntungkan sebagai korban kejahatan.  Solusi atau penyelesaian dari hambatan 

tersebut yaitu sebagai berikut : korban tindak pidana penjualan anak terus 

diberikan dukungan baik dari keluarga dan masyarakat sehingga dapat 

menghilangkan trauma atas kejahatan yang telah menimpanya dan korban 

memperoleh atau mendapatkan ganti rugi secara material untuk membiayai 

berbagai biaya yang telah dikeluarkan oleh korban. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum dan Korban Ekspolitasi 
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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this study to know the Legal Protection of Children in Court 

Decision No. 201 / Pid.Sus / 2016 / PN.SKT and 26 / Pid.Sus / 2014 / PN.KB. and 

Barriers to the Implementation of Legal Protection of Children According to Law 

No. 23 of 2002 on Child Protection and its Solution, with the method of approach 

used in this study with qualitative analysis methods. Result of data analysis 

obtained that judge decision. 201 / Pid.Sus / 2016 / PN.SKT and 26 / Pid.Sus / 

2014 / PN.KB that the judge has done can be known that in order to provide 

protection to the victim of the sale of the child, the Judge decided to give a serious 

punishment to the defendant ie 6 years in prison. Based on the case, this is in 

accordance with Law no. Law No. 23 of 2002 which regulates the sale of children, 

especially in articles 82 and 88. Barriers are Victims of child selling are 

individuals who suffer physically, mentally and socially because of the crime, 

even the victim may suffer from prolonged fear if he reports the perpetrators' 

offender in court. The criminal punishment system of the Indonesian Penal Code 

does not provide compensation for victims of child selling, so the position of 

women remains in a disadvantaged position as a crime victim. The solution or 

settlement of these barriers is as follows: victims of the crime of selling the child 

continue to be given good support from the family and community so as to 

eliminate the trauma for the crime that has happened to him and the victim obtain 

or obtain material compensation to finance various expenses incurred by the 

victim. 

 

Keywords: Legal Protection and Victims of Exploitation 

 




